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PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL DAN MINAT BELAJAR 

TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

SISWA 

Oleh: 

Utami Mahanani 

16600036 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) apakah terdapat pengaruh 

positif antara kecerdasan emosional dan minat belajar terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa; 2) apakah terdapat pengaruh positif antara 

kecerdasan emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa; 3) apakah terdapat pengaruh positif minat belajar terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional-kuntitatif. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMP N 2 Piyungan dengan populasi siswa kelas VIII pada tahun 

ajaran 2022/2023. Sampel yang digunakan sebanyak 64 siswa pada kelas VIII B 

dan VIII C, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. 

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu skala kecerdasan 

emosional dan minat belajar, serta soal tes uraian kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi ganda dimana peneliti melakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu 

sebelum melakukan uji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) terdapat pengaruh positif antara 

kecerdasan emosional dan minat belajar secara bersama-sama terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa berdasarkan hasil uji F dengan nilai 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 34,266 dan nilai signifikansi 0,000; 2) terdapat pengaruh positif 

antara kecerdasan emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa berdasarkan hasil uji t dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4,001 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000; 3) terdapat pengaruh positif antara minat belajar 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berdasarkan hasil uji 

t dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 3,532 dan nilai signifikansi sebesar 0,001. 

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Minat Belajar, Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika. 

 

  



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan ilmu umum yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai ilmu dan 

mengembangkan daya pikir manusia  (Mashuri, 2019:1). Hal ini sependapat 

dengan Dianna Galante (Maulyda, 2020:1) menyebutkan bahwa matematika 

merupakan ilmu yang mempunyai peran penting dan mendasari 

perkembangan teknologi modern dalam berbagai disiplin ilmu yang 

memajukan daya pikir manusia. Keller dkk (Maulyda, 2020:2) juga 

mengemukakan bahwa matematika merupakan ilmu dasar universal untuk 

pengembangan teknologi modern, memainkan peran penting dalam berbagai 

displin ilmu, dan memajukan daya pikir manusia. Saat ini, perkembangan 

pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dilandasi oleh 

perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori 

peluang, dan matematika diskrit (Subarianto, 2019). Oleh karena itu, untuk 

mengembangkan serta menguasai teknologi membutuhkan kemahiran 

matematika yang kuat sejak dini. 

Tujuan matematika menurut National Council of Teachers of 

Mathematics (NCTM, 2000) yaitu untuk mengembangkan kemampuan 

(Brahmansyah, 2021) pemecahan masalah matematis (mathematical problem 

solving), 2) komunikasi matematis (mathematical communication), 3) 

penalaran dan pembuktian matematis (mathematical reasoning and proof), 4) 

koneksi matematis (mathematical connection), dan 5) representasi 

(mathematical representation). Hal tersebut sejalan dengan Permendiknas 

Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi (SI) mata pelajaran, dimana salah 

satu tujuan mata pelajaran matematika SMP adalah agar siswa mampu 

memecahkan masalah matematika yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh  (Istinganah, 2017). Dengan demikian, 
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dapat diketahui bahwa pemecahan masalah merupakan kemampuan 

matematis yang penting untuk dikuasai siswa. 

Kecerdasan turut andil dalam keberhasilan dalam pemecahan masalah 

(Ilyas, 2014). Kecerdasan dalam diri seseorang dibagi menjadi tiga bagian, 

salah satunya yaitu kecerdasan emosional (Mantu, 2018). Emosi merupakan 

penyambung hidup bagi kesadaran diri sendiri, dengan orang lain dan 

lingkungan. Emosi juga dapat memberikan informasi tentang hal-hal yang 

paling utama bagi masyarakat dan kebutuhhan yang memberikan motivasi, 

semangat, keuletan, dan kendali diri. Oleh Karena itu, emosi dan tingkah laku 

mempunyai keterikatan yang sarat erat. Alimuddin (2020) mengatakan bahwa 

dalam matematika siswa membutuhkan suatu kecerdasan untuk memadukan 

pikiran dan tindakan untuk memecahkan masalah. 

Banyak siswa yang pada umumnya berada dalam kondisi sehat, tapi 

bagaimana dengan mental mereka? Masalah kesehatan mental sering kali 

dianggap salah satu faktor utama yang tidak hanya menghalangi belajar tetapi 

juga motivasi untuk memecahkan masalah sebaik mungkin. Jadi faktor 

kecerdasan emosional siswa menjadi perhatian khusus para pendidik dalam 

pembelajaran. 

Tidak sedikit orang berpendapat bahwa untuk untuk menyelesaikan 

masalah dalam matematika, seseorang harus memiliki Intelligence Quotient 

(IQ) yang tinggi, karena intelegensi merupakan bekal potensial yang 

memudahkan dalam belajar untuk mendapat hasil yang optimal. 

Kenyataannya dalam proses belajar mengajar di sekolah sering ditemukan 

siswa yang tidak dapat meraih hasil belajar yang setara dengan kemampuan 

intelegensinya. Ada siswa yang mempunyai kemampuan intelegensi tinggi 

tetapi memperoleh hasil yang relatif rendah dalam belajar, namun ada siswa 

yang mempunyai kemampuan intelegensi rendah tetapi memperoleh hasil 

yang tinggi dalam belajar. Itu sebabnya taraf intelegensi bukan merupakam 

satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan seseorang, tetapi 

dikarenakan faktor lain yang memengaruhinya. Goleman (Ibrahim, 2012) 

mengatakan bahwa kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 20% bagi 
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kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan dari faktor kekuatan lain, 

diantaranya adalah kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ). 

Memiliki kecerdasan emosional tinggi sangat penting dalam keberhasilan 

dibanding IQ tinggi yang diukur berdasarkan uji standar terhadap kognitif 

verbal dan non verbal  (Sukarmin, 2018). Oleh karena itu, penguasaan 

kecerdasan intelektual dalam lingkungan pendidikan formal sudah selayaknya 

diiringi dengan penguasaan emosi yang baik oleh setiap siswa, dikarenakan 

kemauan belajar terlebih lagi memecahkan suatu masalah matematika setiap 

siswa dipengaruhi oleh emosi. Dengan kecerdasan emosional, seseorang 

mampu mengetahui dan menanggapi perasaan mereka sehingga kemungkinan 

besar mereka akan berhasil dalam kehidupan karena mereka memiliki 

motivasi untuk memperoleh hasil yang baik. 

Selain kecerdasan emosional, minat belajar siswa ikut mendukung 

dalam pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematika. Minat 

belajar memiliki pengaruh besar terhadap aktifitas belajar, hal ini dikarenakan 

adanya gaya tarik bagi siswa untuk belajar (Dores, 2019).  Hal tersebut 

sependapat dengan Fuad (2016) yang mengatakan bahwa belajar dengan 

minat mampu mengahasilkan performa belajar yang lebih baik. Dengan 

performa baik siswa dalam belajar maka dapat mendorong kemampuan 

pemecahan masalah siswa yang baik juga (Sari, 2017). Minat belajar dapat 

diartikan sebagai ketertarikan seseorang untuk terlihat terlibat sepenuhnya 

terhadap suatu hal dengan cara menuangkan seluruh piiran dan perhatiannya 

untuk memperoleh pengetahuan serta mencapai pemahaman tentang 

pengetahuan yang dituntutnya tanpa ada paksaan dari luar. Tanpa adanya 

minat dalam diri siswa maka akan sulit untuk mengembangkan keinginan 

siswa dalam belajar matematika, sebab minat ini yang akan mendorong siswa 

untuk terus berusaha mencari cara dengan mengerahkan segala 

kemampuannya untuk menghasilkan ide-ide kreatif untuk menemukan solusi 

pemecahan masalah matematika (Yuliati, 2021). Oleh karena itu, untuk 

mencapai kemampuan pemecahan masalah matematika siswa selain 

kecerdasan, minat siswa juga diperlukan. Hal ini dikarenakan kecerdasan 
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tanpa diimbangi minat kurang efektif dalam proses belajar mengajar.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika Ibu Risti pada 

tanggal 4 November 2022, ternyata banyak siswa yang tidak memiliki 

keterampilan emosi, keterampilan emosi dalam arti siswa tidak mampu 

mengendalikan diri seperti sifat acuh tak acuh, dan semangat belajar 

matematika yang rendah. Hal ini dapat berpengaruh pada kemampuan 

pemecahan masalah matematika karena siswa tidak memiliki minat untuk 

belajar. Oleh sebab itu, banyak siswa yang memiliki nilai yang rendah 

khususnya dalam pelajaran matematika karena masih kesulitan untuk 

memecahkan suatu masalah matematika. Oleh karena itu, sekolah dan 

pendidik harus bekarja sama untuk membantu mengarahkan para siswa yang 

masih kesulitan dalam menyelesaikan suatu masalah. Untuk mengatasi 

masalah tersebut agar tidak berkelanjutan maka para pendidik harus terus 

berusaha menggali faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah matematika. 

Melihat pentingnya kecerdasan emosional dan minat belajar terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika, maka peneliti termotivasi untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan 

Minat Belajar terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan 

masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada pengaruh positif kecerdasan emosional dan minat belajar 

secara bersama-sama terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas VIII SMP N 2 Piyungan? 

2. Apakah ada pengaruh positif kecerdasan emosional terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP N 2 Piyungan? 

3. Apakah ada pengaruh positif minat belajar terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP N 2 Piyungan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan permasalahan di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengetahui apakah ada pengaruh positif kecerdasan emosional dan minat 

belajar secara bersama-sama terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas VIII SMP N 2 Piyungan. 

2. Mengetahui apakah ada pengaruh positif kecerdasan emosional terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika matematika siswa kelas VIII 

SMP N 2 Piyungan. 

3. Mengetahui apakah ada pengaruh positif minat belajar terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP N 2 

Piyungan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap dari hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah kajian 

konseptual mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah matematika, yaitu kecerdasan emosional dan minat 

belajar, sehingga penelitian ini dapat berguna untuk pembaca khususnya 

untuk guru matematika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa  

Siswa lebih termotivasi untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika mereka setelah mengetahui pengaruh kecerdasan 

emosional dan minat belajar terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika. 

b. Bagi Guru 

Guru dapat mengetahui tigkat kemampuan siswanya ditinjau dari 

kecerdasan emosional dan minat belajar siswa 
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c. Bagi Sekolah 

Dapat menentukan kebijakan dalam usaha meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa khususnya mata pelajaran matematika 

setelah mengetahui mengetahui seberapa besar pengaruh kecerdasan 

emosional dan minat belajar terhadap kemapuan pemecahan masalah 

matematika. 

 

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Lingkungan 

1. Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut. 

a. Lokasi penelitian ini adalah SMP N 2 Piyungan. 

b. Subjek dalam penelitian ini adalah kelas VIII SMP N 2 Piyungan.  

2. Keterbatasan Lingkungan 

a. Penelitian ini dilakukan di SMP N 2 Piyungan. 

b. Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan 

emosional dan minat belajar terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. 

c. Data kecerdasan emosional dan minat belajar berupa skala tes 

kecerdasan emosional dan skala tes minat belajar, sedangkan data 

kemampuan pemecahan masalah matematika berupa soal tes uraian 

materi SPLDV. 

 

F. Definisi Operasional 

Istilah-istilah berikut yang digunakan oleh peneliti untuk menghindari 

adanya penafsirran yang berbeda serta mewujudkan kesamaan dalam 

pandangan dan pengertian yang berkaitan dengan judul skripsi yang peneliti 

ajukan. 

1. Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengenali emosi baik 

pada diri sendiri atau orang lain, mampu memahami perasaan orang lain, 

pengendalian diri, mampu membina hubungan baik dengan orang lain, dan 

mampu memotivasi diri sendiri untuk melakukan hal-hal yang terarah. 
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2. Minat belajar adalah kemauan siswa untuk melaksanakan suatu kegiatan 

belajar yang disertai perasaan senang, perhatian, dan lebih fokus dalam 

melaksanakan kegiatan tersebut. 

3. Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah suatu proses usaha 

siswa untuk menemukan solusi atas permasalahan yang diberikan 

menggunakan seluruh pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya 
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BAB V  

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

bab sebelumnya, maka peneliti menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Terdapat pengaruh positif antara kecerdasan emosional dan minat belajar 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII 

SMP N 2 Piyungan. 

2. Terdapat pengaruh positif antara kecerdasan emosional terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP N 2 

Piyungan. 

3. Terdapat pengaruh positif antara minat belajar terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP N 2 Piyungan. 

B. Saran 

1. Untuk Guru 

Setelah mengetahui bahwa kecerdasan emosional dan minat belajar dapat 

memengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, maka 

guru matematika diharapkan dapat menciptakan suatu proses 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kecerdasan emosional dan minat 

belajar agar dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematikanya. Selain itu, guru sebaiknya dapat 

menciptakan suasana pembelajaran yang baik dan menyenangkan seperti 

menggunakan bahan ajar atau metode pembelajaran yang kreatif dan 

menarik, sehingga siswa mengikuti pembelajaran dengan baik dan siswa 

memeiliki minat belajar yang tinggi. Dengan hal tersebut, diharapkan 

kecerdasan emosional dan minat belajar siswa dapat meningkat.  

2. Untuk Peneliti Lain 

Kecerdasan emosional dan minat belajar merupakan faktor-faktor yang 

dapat memengaruhui kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Namun masih terdapat faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi 
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kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Oleh karena itu, 

peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat mengembangkan dan 

memperluas wawasan yang berbeda untuk mengetahui faktor-faktor lain 

yang memengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

yang nantinya berguna untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. 
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